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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relevan dengan 

masalah yang diteliti tinjauan pustaka berisikan tentang data-data sekunder yang 

peneliti peroleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang dapat 

dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab 

masalah yang diajukan peneliti. adapun hasil dari pengumpulan yang telah peneliti 

dapatkan selama penelitian. 

2.1.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi yang diambil 

oleh peneliti. Melihat hasil karya ilmiah pada peneliti terdahulu, yang mana pada 

dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai 

pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya yang memiliki 

pembahasan serta tinjauan yang sama. 

1. Skripsi Dian Maria Sari (Universitas Diponegoro) 

Bab ini peneliti akan membahas karya ilmiah terdahulu yang serupa tapi tak 

sama adapun karya ilmiah tersebut adalah tentang Identitas Diri Anggota Komunitas 

Punk Di Kota Malang, yang disusun oleh Dian Maria Sari dari Universitas   
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Diponegoro, Yogyakarta tahun 2005. Hasil dan tujuan penelitian 

fenomenologis ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan identitas diri 

anggota komunitas punk. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga kategori identitas diri angggota komunitas punk, yaitu identitas diri yang 

masih menjadi anggota komunitas punk, identitas diri yang mulai merasa jenuh dan 

bimbang dalam komunitas punk, dan identitas diri anggota komunitas punk yang 

sudah insaf. Identitas diri tersebut terdiri dari faktor eksternal dan faktor internal. 

Faktor eksternal berasal dari pola asuh orangtua, dan faktor internal berasal 

dari latar belakang subjek. Identitas diri anggota komunitas punk di Bandung yaitu 

ingin menutupi ketidakpuasan atau ketidak berdayaan hidup maupun perasaan 

inferior mereka dalam bentuk penampilan yang superior dan unik di mata 

masyarakat. Anggota komunitas punk tersebut juga ingin mengekspresikan 

kemarahannya melalui suatu simbolisme berupa atribut bergaya punk dan pemikiran- 

pemikiran ideologi anti-kemapanan. Hal tersebut merupakan suatu bentuk 

kompensasi diri anggota komunitas punk untuk menutupi kemarahan dan rasa frustasi 

dari ketidakpuasan terhadap sistem yang telah diterapkan baik oleh orangtua maupun 

masyarakat. 

2. Skripsi Rian Widhistira 

 Peneliti membaca penelitian konsep diri dari Rian Widhistira dari Unikom 

Bandung di tahun 2012 yang berjudul “Transformasi Identitas Anggota Komunitas 

Bandung Blues Society”. Penelitian ini memiliki berbagai tujuan, Tujuan utama dari 
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penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana proses Transformasi Identitas 

Anggota Komunitas Bandung Blues Society di Kota Bandung. Penelitian ini dirancang 

untuk menjawab permasalahan diatas, maka penelitian ini mempunyai sub fokus pada hal 

berikut: Sebelum Transformasi Identitas, Makna Diri,Setelah Transformasi Identitas. Sub 

fokus digunakan untuk mengukur fokus daripenelitian ini yang berjudul Transformasi 

Identitas Anggota Komunitas Bandung Blues Society di Kota Bandung. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan studi fenomenologi, dengan 

Anggota Komunitas Bangdung Blues Society sebagai subyek utama. Informan dipilih 

dengan teknik purposive sampling, jumlah informan dari penelitian ini adalah 4 (empat) 

Ketua BBS, Anggota BBS, masyarakat dan untuk memperjelas dan memperkuat data 

informan, ada 4 (empat) orang sebagai informan kunci, yaitu Penggerak Musik Blues dan 

Orang tua. Dapa penelitian diperoleh melalui pencarian data dengan cara observasi, 

wawancara, buku, dokumentasi dan pencarian online. Untuk menguji keabsahan data 

digunakan tringulasi, waktu, diskusi dengan teman sejawat dan member check. Teknik 

analisis data adalah reduksi data, pengumpulan data, penyajian data, menarik kesimpulan 

dan evaluasi. 

2.1.2  Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

 Dalam Mulyana dijelaskan, kata komunikasi atau  communication dalam 

bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis  yang berarti sama 13, communico, 

communication,  atau  communicare  yang berarti membuat sama (to make common). 

Istilah pertama (communis) paling sering disebut  sebagai asal kata  komunikasi, yang 
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merupakan akar dari kata-kata Latin  lainnya yang mirip. “Komunikasi menyarankan 

bahwa suatu pikiran, suatu  makna, atau suatu pesan dianut secara sama”. (Mulyana, 

2007:46) 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin atau  communicatio  dan 

bersumber dari kata communis  yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah 

satu makna. “Jadi, jika  dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan 

terjadi atau  berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari  suatu 

pesan tertentu”. (Effendy,2002: 9) 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar komunikasi 

seperti yang diungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip  oleh Onong Uchana  

Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi teori dan  Praktek , “Ilmu komunikasi adalah 

Upaya yang sistematis untuk  merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian 

informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”. (Effendy, 2001: 10). 

Hovland juga mengungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu 

komunikasi bukan hanya penyampaian informasi melainkan juga pembentukan 

pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam 

kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. 

Dalam pengertian khusus komunikasi, Hovland14 yang  dikutip dari Onong Uchana 

Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi  Teori dan  Praktek mengatakan bahwa 
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komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the 

procces to modify the behaviour of other individuals). 

“Jadi dalam berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga 

berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan  

kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi  

seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain,  

hal ini bisa terjadi apabila  komunikasi yang disampaikan bersifat  

komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus  

benar-benar dimengerti dan dipahami oleh  komunikan  untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang komunikatif”. (Effendy, 2001:10) 

Menurut Willbur Schramn, seorang ahli ilmu komunikasi kenamaan dalam 

karyanya  Communication Research In The United States  menyatakan bahwa 

komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan   oleh  komunikator cocok 

dengan kerangka acuan (Frame of Reference) yakni panduan pengalaaman dan 

pengertian (collection of experience and meanings) yang pernah diperoleh 

komunikan. Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa 

gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dalam prosesnya Mitchall. N. Charmley  

memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi yang dikutip dari 

buku  Astrid P.Susanto yang berjudul Komunikasi Dalam Praktek dan Teori , yaitu 

sebagai berikut: 

- Sumber (source) 

- Komunikator (encoder) 

- Pertanyaan/pesan (messege) 
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- Komunikan (decoder) 

- Tujuan (destination) 

Roger dalam Mulyana berpendapat bahwa  “komunikasi adalah proses dimana 

suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku mereka”. (Mulyana, 2007:69) Harold  Lasswell 

menjelaskan bahwa (Cara yang baik  untuk menggambarkan komunikasi adalah 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut)  Who Says What In Which Channel 

To Whom With What Effect?  Atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa 

Kepada Siapa Dengan Pengaruh bagaimana?  

Pendapat para ahli tersebut memberikan gambaran bahwa komponen-

komponen pendukung komunikasi termasuk efek yang ditimbulkan antara lain 

adalah: 

1. Komunikator (communikator,source,sender) 

2. Pesan (message) 

3. Media (channel) 

4. Komunikan (comunikan,receiver) 

5. Efek (effect) 
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Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

komunikasi adalah proses pertukaran makna/pesan dari seseorang kepada orang lain 

dengan maksud untuk mempengaruhi orang lain. Unsur-unsur dari proses  

komunikasi diatas merupakan faktor penting dalam  komunikasi, bahwa pada setiap 

unsur tersebut oleh para ahli ilmu komunikasi dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah 

secara khusus. Menurut Deddy Mulyana, Proses komunikasi dapat diklasifikasikan 

menjadi 2 (dua) bagian yaitu: 

1. Komunikasi verbal 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang  menggunakan satu 

kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam 

kategori pesan verbal disengaja yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara  sadar untuk 

berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai 

suatu sistem kode verbal. 

2. Komunikasi non verbal 

Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan  kata-

kata Menurut Larry A. Samovar dan Richard E Porter komunikasi  non verbal 

mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal)  dalam suatu setting 

komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, 

yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima (Mulyana, 2000: 

237). 
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2.1.2.2 Definisi Proses Komunikasi 

Proses komunikasi adalah bagaimana sang komunikator menyampaikan pesan 

kepada komunikannya, sehingga dapat dapat menciptakan suatu persamaan makna 

antara komunikan dengan komunikatornya. Proses Komunikasi ini bertujuan untuk 

menciptakan komunikasi yag efektif (sesuai dengan tujuan komunikasi pada 

umumnya). 

Dalam model komunikasi David K.Berlo, diketahui bahwa komunikasi terdiri 

dari 4 Proses Utama yaitu SMRC (Source, Message, Channel, dan Receiver) lalu 

ditambah 3 Proses sekunder, yaitu Feedback, Effect, dan Lingkungan. 

1. Source (Sumber) 

Sumber adalah seseorang yang memberikan pesan atau dalam komunikasi 

dapat disebut sebagai komunikator. Walaupun sumber biasanya melibatkan 

individu, namun dalam hal ini sumber juga melibatkan banyak individu. 

Misalnya, dalam organisasi, Partai, atau lembaga tertentu. Sumber juga sering 

dikatakan sebagai source, sender, atau encoder. 

2. Message (Pesan) 

Pesan adalah isi dari komunikasi yang memiliki nilai dan disampaikan oleh 

seseorang (komunikator). Pesan bersifat menghibur, informatif, edukatif, 

persuasif, dan juga bisa bersifat propaganda. Pesan disampaikan melalui 2 

cara, yaitu Verbal dan Nonverbal. Bisa melalui tatap muka atau melalui 
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sebuah media komunikasi. Pesan bisa dikatakan sebagai Message, Content, 

atau Information. 

3. Channel (Media dan saluran komunikasi) 

Sebuah saluran komunikasi terdiri atas 3 bagian. Lisan, Tertulis, dan 

Elektronik. Media disini adalah sebuah alat untuk mengirimkan pesan 

tersebut. Misal secara personal (komunikasi interpersonal), maka media 

komunikasi yang digunakan adalah panca indera atau bisa memakai media 

telepon, telegram, handphone, yang bersifat pribadi. Sedangkan komunikasi 

yang bersifat massa (komunikasi massa), dapat menggunakan media cetak 

(koran, suratkabar, majalah, dll) , dan media elektornik(TV, Radio). Untuk 

Internet, termasuk media yang fleksibel, karena bisa bersifat pribadi dan bisa 

bersifat massa. Karena, internet mencakup segalanya. 

 Sedangkan proses komunikasi menurut Harold Laswell dalam buku Onong 

Uchjana Effendy terdapat 4 komponen dalam proses komunikasi yaitu : 

1. adanya pesan yang disampaikan 

2. adanya pemberian pesan (komunikator) 

3. adanya penerimaan pesan (komunikan) 

4. adanya umpan balik (feedback) (Onong, 1999:10) 
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 Mengutip pendapat Babcock dan Thoha (Suprapto, 2006:7-9) bahwa terdapat 

5 faktor yang mempengaruhi proses komunikasi, faktor-faktor tersebut adalah: 

1. The act (perbuatan) 

The Act merupakan perbuatan komunikasi yang menginginkan lambing-lambang agar 

dapat dimengerti dengan baik. 

2. The Scene (Adegan) 

The Scene menekankan pada hubungan dengan lingkungan komunikasi. Adegan 

menjelaskan apa yang dilakukan, simbol apa yang digunakan dan arti apa yang 

dikatakan. 

3. The Agent (Pelaku)[p 

The Agent merupakan individu-individu yang mengambil bagian dalam komunikasi 

seperti pengirim dan penerima. 

4. The Agency (Perantara) 

The Agency ini terwujud melalui alat-alat yang digunakan dalam komunikasi. 

5. The Purpose (Tujuan) 

Terdapat empat tujuan yang mempengaruhi proses komunikasi menurut Grace yakni 

tujuan fungsional (functional goals), tujuan menipulasi (manipulative goals), tujuan 

keindahan (aesthetic goals), dan tujuan keyakinan (confidence goals). 
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2.1.2.3 Unsur-unsur Komunikasi 

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari 

komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-unsur yang 

harus di pahami, menurut Onong Uchana Effendy dalam bukunya yang berjudul 

Dinamika Komunikasi bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada 

tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan 

persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut menurut 

Onong Uchana Effendy adalah sebagai berikut:  

Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan. 

Pesan    : Pernyataan yang didukung oleh lambang. 

Komunikan   : Orang yang menerima pesan. 

Media      : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh   

tempatnya atau banyak jumlahnya. 

Efek   : Dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy: 2002, 6). 

2.1.2.4 Sifat Komunikasi 

Onong Uchana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 

menjelaskan bahwa komunikasi memiliki sifat-sifat. Adapun beberapa sifat 

komunikasi tersebut yakni: 
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1. Tatap muka (face-to-face). 

2. Bermedia (mediated). 

3. Verbal (verbal) 

- Lisan. 

- Tulisan. 

4. Non verbal (non-verbal) 

- Gerakan/isyarat badaniah (gestural) 

- Bergambar (pictorial) (Effendy, 2002: 7) 

Komunikator (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada 

komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengalaman 

agar adanya umpan balik (feedback) dari si komunikan itu sendiri, dalam 

penyampaian pesan komunikator bisa secara langsung atau face-to-face tanpa 

menggunakan media apapun. Komunikator juga bisa menggunakan bahasa sebagai 

lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan fungsi media tersebut 

sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya. Komunikator dapat 

menyampaikan pesannya secara verbal dan non-verbal. Verbal dibagi menjadi dua 

macam yaitu lisan (oral) dan tulisan (written/printed) Sementara non verbal dapat 

menggunakan gerakan atau istarat badaniah (gestural) seperti melambaikan tangan, 

mengedipkan mata, dan sebagainya ataupun menggunakan gambar untuk 

mengemukakan ide atau gagasan. 
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2.1.2.5 Tujuan Komunikasi 

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari 

komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan 

adanya umpan yang diberikan oleh lawan bicara kita serta semua pesan yang kita 

sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah 

melakukan komunikasi tersebut. Onong Uchana Effendy dalam buku Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek mengemukakan beberapa tujuan berkomunikasi, yaitu: 

1. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang 

persuasif bukan memaksakan kehendak. 

2. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus mengetahui 

benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya, jangan mereka 

inginkan arah kebarat tapi kita memberikan jalur ke timur. 

3. Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu 

dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang dimaksudkan ini 

adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun yang penting harus di ingat 

adalah bagaimana cara yang terbaik melakukannya. 

4. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti. Sebagai pejabat atau 

komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau 

bawahan dengan sebaik baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti 

apa yang kita maksudkan. 
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Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah 

mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Serta tujuan yang sama 

adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat dimengerti dan diterima oleh 

komunikan. 

2.1.3  Tinjauan Tentang Komunikasi Kelompok 

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Kelompok 

“Kelompok adalah sekumpulan orang-orang yang terdiri dari dua atau tiga 

orang bahkan lebih” (Bungin, 2009 :270). “Komunikasi kelompok adalah komunikasi 

yang berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam 

rapat, pertemuan, konferensi dan sebagainya” (Anwar Arifin, 1984). Michael 

Burgoon dan Michael Ruffner dalam bukunya Human Communication, A Revision of 

Approaching Speech/Communication, member batasan. 

“Komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau 

lebih individu guna memperoleh maksud dan tujuan yang 

dikehendaki seperti berbagai informasi, pemeliharaan diri atau 

pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat menubuhkan 

karakteristik anggota lainnya dengan akurat (the face-to-face 

interaction of three or more individuals, for a recognized purpose 

such as information sharing, self-maintenance, or problem solving, 

such that the members are able to recall personal characteristic of 

the other members accurately)” (Sendjadja, 2002 : 33). 

Ada empat elemen yang tercakup dalam definisi diatas, yaitu interaksi tatap 

muka, jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi, maksud dan tujuan yang 

dikehendaki dan kemampuan anggota untuk menumbuhkan karakteristik pribadi 

anggota lainnya. 
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1. Terminologi tatap muka (face-to-face) mengandung makna bahwa setiap anggota 

kelompok harus dapat melihat dan mendengar anggota lainnya dan juga harus dapat 

mengatur umpan balik secara verbal maupun non verbal dari setiap anggotanya. 

Dengan demikian, makna tatap muka tersebut berkaitan dengan adanya interaksi 

diantara semua anggota kelompok. 

2. Jumlah partisipan dalam komunikasi kelompok berkisar antara tiga sampai dua 

puluh orang agar memungkinkan berlangsungnya suatu interaksi dimana setiap 

anggota kelompok mampu melihat dan mendengar anggota lainnya. 

3. Maksud dan tujuan yang dikehendaki sebagai elemen ketiga dari definisi diatas, 

bermakna bahwa maksud atau tujuan tersebut akan memberikan beberapa tipe 

indentitas kelompok. Kalau tujuan kelompok tersebut adalah berbagi informasi, 

makna komunikasi yang dilakukan dimaksudkan untuk menanamkan pengetahuan 

(to import knowledge). Sementara kelompok yang memiliki tujuan pemeliharaan 

diri (self-maintenance), biasanya memusatkan perhatiannya kepada anggota 

kelompok atau struktur dari kelompok itu sendiri. Tindak komunikasi yang 

dihasilkan adalah kepuasan kebutuhan pribadi, kepuasan kebutuhan kolektif 

kelompok bahkan kelangsungan hidup dari kelompok itu sendiri. Dan apabila tujuan 

kelompok adalah upaya pemecahan masalah, maka kelompok tersebut biasanya 

melibatkan beberapa tipe pembuatan keputusan untuk mengurangi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi. 
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4. Kemampuan anggota kelompok untuk menumbuhkan karakteristik personal 

anggota lainnya secara akurat, ini mengandung arti bahwa anggota kelompok secara 

tidak langsung berhubungan satu dengan lainnya dan maksud atau tujuan kelompok 

telah terdefinisikan dengan jelas, disamping itu identifikasi setiap anggota dengan 

kelompoknya relatif stabil dan permanen. 

Batasan lain mengenai  komunikasi kelompok dikemukakan oleh Ronald Adler dan 

George Rodman dalam bukunya Understanding Human Communication. Mereka 

mengatakan bahwa : 

“Kelompok atau grup merupakan sekumpulan kecil orang yang saling berinteraksi, 

biasanya tatap muka dalam waktu yang lama guna mencapai tujuan tertentu” (“a 

small collection of people who interect with each other, usually face to face, over 

time order to reach goals”). Sendjaja, (200 : 34). 

Sedangkan menurut Deddy Mullyana komunikasi kelompok bisa diartikan : 

“Kelompok adalam sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama 

lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut” (Mulyana 

2005:61-69). 
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2.1.3.2 Klasifikasi Komunikasi Kelompok 

Dalam komunikasi kelompok terdapat klasifikasi kelompok yang terbagi 

menjadi empat bagian (rahmat, 2005:120). Namun dakam penelitian ini, peneliti 

hanya akan menyampaikan tiga klasifikasi kelompok. 

1. Kelompok primer dan sekunder.  

 Charles Horton Cooley mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu 

kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh 

hati dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok 

yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak 

menyentuh hati kita. 

Jalaludin rakhmat membedakan kelompok ini berdasarkan karakteristik 

komunikasinya, sebagai berikut : 

a. Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan meluas. Dalam 

artinya menembus kepribadian kita yang paling tersembunyi, menyingkap unsur-

unsur backstage (perilaku yang kita tampakkan dalam suasana privat saja). 

Meluas, artinya sedikit kendala yang menentukan rentangan dan cara 

berkomunikasi. Pada kelompok primer bersifat pribadi menggunakan berbagai 

lambing, verbal maupun non verbal, sedangkan kelompok sekunder komunikasi 

bersifat dangkal dan terbatas (umumnya bersifat verbal dan sedikit non verbal) 
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b. Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan kelompok 

sekunder non personal. 

c. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan dari pada aspek 

isi, sedangkan kelompok sekunder adalah sebaliknya. 

d. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan kelompok sekunder 

instrumental. 

e. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan kelompok sekunder 

formal. 

2. Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif 

John F. Cragandan David W. Wright (1980) dalam buku psikologi komunikasi 

(rakhmat, 2005:89) membagi kelompok menjadi dua : deskriptif dan peskriptif. 

Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat proses 

pembentukannya secara alamiah. Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, 

kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga: 

a. Kelompok tugas; 

b. Kelompok pertemuan; dan 

c. Kelompok penyadar. 



29 
 

 Kelompok tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya transplantasi 

jantung, atau merancang kampanye politik. Kelompok pertemuan adalah kelompok 

orang yang menjadikan diri mereka sebagai acara pokok. 

 Melalui diskusi, setiap anggota berusaha belajar belajar lebih banyak tentang 

dirinya. Kelompok penyadar mempunyai tugass terapi di rumah sakit jiwa adalah 

contoh kelompok pertemuan. Kelompok penyada mempunyai tugas utama 

menciptakan identitas sosial yang baru. 

 Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang harus ditempuh 

anggota kelompok dalam mencapai tujuan kelompok. Cragan dan Wright 

mengkategorikan enam format kelompok preskriptif, yaitu: diskusi meja bundar, 

symposium, diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur parlementer. 

3. Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan. 

 Istilah kelompok keanggotaan (membership group) dan kelompok rujukan 

(reference group). Kelompok keanggotan adalah kelompok yang anggota-anggotanya 

secara administratif dan fisik menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan kelompok 

rujukan adalah kelompok yang digunakan sebagai alat ukur (standard) untuk menilai 

diri sendiri atau untuk membentuk sikap. 

 

 



30 
 

2.1.3.3. Fungsi Komunikasi Kelompok 

 “Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh adanya 

fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Fungsi-fungsi tersebut mencakup fungsi 

hubungan sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah dan pembuatan keputusan 

dan fungsi terapi” (Sendjaja, 2002:38). Semua fungsi ini dimanfaatkan untuk 

pembuatan kepentingan masyarakat, kelompok dan para anggota kelompok itu 

sendiri. 

a. Fungsi pertama dalam kelompok adalah hubungan sosial, dalam arti bagaimana 

suatu kelompok mampu memelihara dan memantapkan hubungan sosial diantara 

para anggotanya seperti bagaimana suatu kelompok secara rutin memberikan 

kesempatan kepada anggotanya untuk melakukan aktivitas yang informal, santai 

dan menghibur. 

b. Pendidikan adalah fungsi kedua dari kelompok, dalam arti bagaimana sebuah 

kelompok secara formal maupun informal bekerja untuk mencapai dan 

mempertukarkan pengetahuan. Melalui fungsi pendidikan ini, kebutuhan-

kebutuhan dari para anggota kelompok. Namun demikian, fungsi pendidikan 

dalam kelompok akan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, bergantung pada 

tiga faktor, yaitu jumlah informasi baru yang dikontribusikan, jumlah partisipan 

dalam kelompok sera frekuensi interaksi di antara para anggota kelompok. Fungsi 

pendidikan ini akan sangat efektif jika setiap anggota kelompok membawa 
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pengetahuan yang berguna bagi kelompoknya. Tanpa pengetahuan baru yang 

disumbangkan masing-masing anggota, mustahil fungsi edukasi ini akan tercapai. 

c. Fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya mempersuasikan anggota 

lainnya supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Seseorang yang terlibat 

usaha-usaha persuasif dalam suatu kelompok, membawa resiko untuk tidak 

diterima oleh para anggotan lainnya. Misalnya, jika usaha-usaha persuasif  tersebut 

terlalu bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok, maka justru 

orang yang berusaha mempersuasi tersebut akan menciptakan suatu konflik, 

dengan demikian justru membahayakan dalam kelompok. 

d. Fungsi problem solving, kelompok juga mencerminkan dengan kegiatan-

kegiatannya untuk memecahkan persoalan dan membuat keputusan-keputusan, 

pemecah masalah (problem solving) berkaitan dengan penemuan alternatif atau 

solusi yang tidak diketahui sebelumnya; sedangkan pembuatan keputusan 

(decision making) berhubungan dengan pemilihan antara dua atau lebih solusi. 

Jadi, pemecah masalah menghasilkan materi atau bahan untuk pembuatan 

keputusan. 

e. Fungsi terapi. Kelompok terapi memiliki perbedaan dengan kelompok lainnya. 

Karena kelompok terapi tidak memiliki tujuan. Objek dari kelompok terapi adalah 

membantu setiap individu mencapai perubahan personalnya. Tentunya, individu 

tersebut harus berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya guna mendapatkan 
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manfaat, namun usaha utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan 

membantu kelompok mencapai konsensus. Contoh dari kelompok terapi ini adalah 

kelompok konsultasi perkawinan, kelompok penderita narkotika, kelompok 

perokok berat dan sebagainya. Tindak komunikasi dalam kelompok-kelompok 

terapi dikenal dengan nama pengungkapan diri (self disclosure). Artinya, dalam 

suasana yang mendukung, setiap anggota dianjurkan untuk berbicara secar terbuka 

tentang apa yang menjadi permasalahannya. “Jika muncul konflik antar anggota 

dalam diskusi yang dilakukan, orang yang menjadi pemimpin atau yang memberi 

terapi yang akan mengaturnya”. (Bungin, 2009:274-276). 

2.1.3.4 Tipe kelompok 

 Soeryono Soekanto dalam buku sosiologi komunikasi, Teori paradigma, dan 

Diskursus teknologi komunikasi di masyarakat karya Burhan Burgin (2009:275) 

menjelaskan bahwa “Kelompok secara umum terdiri dai beberapa rumpun : 

1. Kelompok teratutur, yaitu kelompok yang dapat dijelaskan strukturnya maupun 

norma dan perannya seperti ingroup dan outgroup, kelompok primer dan 

kelompok sekunder, paguyuban dan patembayan, kelompok formal dan kelompok 

informal, membership group dan reference group, kelompok okupasional dan 

volunteer. 

2. Kelompok yang tidak teratur yaitu kerumunan (crowd) dan public. 

3. Masyarakat (community) perkotaan dan masyarakat pedesaan. 
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4. Kelompok kecil (small group) 

 Ronald B. Adler dan George Rodmanyang dikutip oleh Burgin (2009) dalam 

buku sosiologi komunikasi, Teori paradigma,dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 

masyarakat membagi kelompok menjadi tiga tipe kelompok itu adalah sebagai 

berikut : 

a. Kelompok Belajar (Learning Group) 

 Kata “belajar” atau learning, tidak tertuju pada pengertian pendidikan di 

sekolah, namun juga termasuk belajar dalam kelompok (learning group), seperti 

kelompok bela diri, kelompok sepak bola, kelompok keterampilan, kelompok 

informasi, pengetahuan dan kemampuan diri para anggotanya. 

b. Kelompok Pertumbuhan (Growth Group)  

 Kelompok pertumbuhan memusatkan perhatian kepada permasalahan pribadi 

yang dihadapi para anggotanya. Wujud nyata dari growth group ini adalah kelompok 

bimbingan perkawinan, kelompok bimbingan psikologi, kelompok terapi, serta 

kelompok yang memusatkan aktivitasnya kepada penumbuhan keyakinan diri, yang 

biasa disebut dengan consciousnessraising group. Karakteristik yang terlihat dalam 

tipe kelompok ini adalah growth group yang tidak memiliki tujuan kolektif yang 

nyata, dalam arti bahwa seluruh tujuan kelompok diarahkan kepada usaha membantu 

para anggotanya mengidentifikasi dan mengarahkan mereka untuk peduli dengan 

persoalan pribadi meraka. 
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c. Kelompok Pemecahan Masalah (Problem Solving Group) 

 Kelompok ini bertujuan membantu anggota kelompok lainnya memecahkan 

masalah (problem solving). Sering kali seseorang tak mampu memecahkan 

masalahnya sendiri, karena itu dia menggunakan kelompok sebagai sarana 

memecahkan masalah. Kelompok akan member akses informasi kepada individu 

sehubungan dengan problem yang dialaminya, berupa pengalaman anggota kelompok 

lain ketika menghadapi masalah yang sama, atau informasi lain yang dapat membantu 

individu memecahkan masalahnya. Kelompok juga member kekuatan emosional 

kepada individu dalam membuat keputusan dan melakukan sebuah tindakan untuk 

mengatasi masalah individu 

2.1.3.5 Pengertian Kelompok Kecil 

 Setiap kelompok mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, hal itu bisa 

dealam bentuk kelompok kecil atau bisa pula dalam bentuk kelompok besar, karena 

jumlah orang yang termasuk anggota kelompok yang tidak dapat ditentukan dari 

jumlah orang yang termasuk dalam setiap kelompok tersebut. 

 Robert F. Bales dalam bukunya interaction Process Analistis, mengatakan 

bahwa komunikasi kelompok kecil adalah 

“Sejumlah orang yang terlibat dalam interaksi satu sama lain dalam 

suatu pertemuan yang bersifat tatap muka (face to face meeting), 

dimana setiap anggota mendapat kesan atau penglihatan antar satu 

sama lainnya yang cukup kentara, sehingga dia baik pada saat 

timbul pertanyaan maupun sesudahnya dapat memberikan 
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tanggapan kepada masing-masing sebagai perorangan” (Effendy, 

1994:7). 

 Komunikasi kelompok akan berjalan dengan baik apabila didalamnya kita 

menerapkan tiga hal dari komponen komunikasi, seperti yang telah diuraikan diatas 

tersebut. 

 Dalam kaitannya dengan hal diatas, kelas merupakan salah satu contoh 

komunikasi kelompok kecil mesikpun komunikasi yang terjadi adalah komunikasi 

dalam skala kecil. Dimana pada kelas tersebut terdapat sekelompok orang yang dalam 

hal ini adalah siswa sebagai komunikan dan adanya seorang komunikator yaitu guru. 

Dalam proses belaja mengajar seorang komunikator tidak hanya memberikan materi 

pelajaran namun juga memperhatikan tingkah laku dari setiap individu siswa.  

2.1.4 Tinjauan Seni Bela Diri 

 Seni bela diri merupakan satu kesenian yang timbul sebagai satu cara 

seseorang mempertahankan / membela diri. Seni bela diri telah lama ada dan 

berkembang dari masa ke masa. Pada dasarnya, manusia mempunyai insting untuk 

selalu melindungi diri dan hidupnya. Dalam tumbuh atau berkembang, manusia tidak 

dapat lepas dari kegiatan fisiknya, kapan pun dan dimanapun. Hal inilah yang akan 

memacu aktivitas fisiknya sepanjang waktu. Pada zaman kuno, tepatnya sebelum 

adanya persenjataan modern, manusia tidak memikirkan cara lain untuk 

mempertahankan dirinya selain dengan tangan kosong. Pada saat itu, kemampuan 

bertarung dengan tangan kosong dikembangkan sebagai cara untuk menyerang dan 
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bertahan, kemudian digunakan untuk meningkatkan kemampuan fisik / badan 

seseorang. Meskipun begitu, pada zaman-zaman selanjutnya, persenjataan pun mulai 

dikenal dan dijadikan sebagai alat untuk mempertahankan diri. 

Dapat dikatakan bahwa seni bela diri tersebar di seluruh penjuru dunia ini dan 

hampir setiap negara mempunyai seni bela diri yang berkembang di daerah masing-

masing maupun merupakan sebuah serapan dari seni bela diri lain yang berkembang 

di daerah asalnya. Sebagai contoh seni silat adalah seni bela diri yang berkembang di 

negara ASEAN dan terdapat di Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Brunei. 

2.1.4.1 Tinjauan Tentang Silat 

Pencak silat merupakan salah satu jenis beladiri yang sudah cukup tua 

umurnya. walaupun sampai saat ini belum di dapatkan secara pasti kapan dan oleh 

siapa pencak silat itu di ciptakan. 

Pencak silat adalah suatu metode beladiri yang diciptakan oleh bangsa 

Indonesia guna mempertahankan diri dari bahaya. Bahaya yang mengancam 

keselamatan dan kelangsungan hidupnya. sebagai suatu metode/ilmu beladiri yang 

lahir dan berkembang di tengah-tengah kehidupan sosial masyarakat bangsa 

Indonesia pencak silat sangat dipengaruhi oleh falsafah, budaya dan kepribadian 

bangsa Indonesia. 

Pencak Silat atau Silat (berkelahi dengan menggunakan teknik pertahanan 

diri) ialah seni bela diri Asia yang berakar dari budaya Melayu khususnya di 
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Indonesia. Banyak ahli sejarah menyatakan bahwa Pencak Silat pertama kali 

ditemukan di Riau pada jaman kerajaan Sriwijaya di abad VII walaupun dalam 

bentuk yang masih kasar. Seni beladiri Melayu ini kemudian menyebar ke seluruh 

wilayah kerajaan Sriwijaya, semenanjung Malaka, dan Pulau Jawa. 

Di Indonesia sendiri terdapat dua istilah dasar untuk pencak silat, yaitu pencak 

dan silat. Istilah pencak biasanya digunakan oleh masyarakat yang mendiami pulau 

Jawa khususnya Jawa Barat. Sedangkan silat sendiri sering digunakan oleh 

masyarakat yang berada di Pulau Sumatra khususnya Sumatra Barat yang populer 

disebut silek atau bersilat. 

Dalam kamus bahasa Indonesia, pencak silat di artikan permainan (keahlian) 

dalam mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, menyerang dan membela 

diri dengan atau tanpa senjata. 

Menurut beberapa ahli pencak silat adalah gerak beladiri tingkat tingi yang di 

sertai dengan perasaan, sehingga merupakan penguasaan gerak efektif dan terkendali 

serta sering dipergunakan dalam latihan sabung atau pertandingan. Pendapat lain 

mengatakan bahwa pencak silat adalah sebagai fitrah manusia untuk membela diri 

dan silat sebagai unsur yang menghubungkan gerakan, dan pikiran (olah gerak dan 

olah pikir). 

Dari beragam definisi yang telah dikemukakan, maka pada tahun 1975 

Pengurus Besar Persatuan pencak Silat Indonesia (IPSI) mendefinisikan Pencak Silat 
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sebagai Berikut “Pencak silat adalah hasil-hasil budaya manusia Indonesia untuk 

membela, mempertahankan eksistensi dan integritas terhadap lingkungan hidup, alam 

sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna peningkatan iman dan taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pencak silat menitik beratkan pada teknik penguncian, berjalan atau 

mengayun, menjatuhkan, pukulan dan tendangan dari sudut dan arah yang tidak 

terduga-duga. Teknik-teknik tersebut di tujukan pada titik-titik lemah. 

Sedangkan dalam permainan senjata, silat juga memegang peranan penting 

dalam pertarungan dan latihan silat. Senjata-senjata yang sering digunakan misalnya; 

golok, tombak, tongkat, sarung dan lain-lain. 

Keberadaan Pencak Silat baru tercatat dalam buku sastra pada abad XI. 

Dikatakan bahwa Datuk Suri Diraja dari Kerajaan Pahariyangan di kaki gunung 

Merapi, telah mengembangkan silat Minangkabau disamping bentuk kesenian 

lainnya. Silat Minangkabau ini kemudian menyebar ke daerah lain seiring dengan 

migrasi para perantau. Seni beladiri Melayu ini mencapai puncak kejayaannya pada 

jaman kerajaan Majapahit di abad XVI. Kerajaan Majapahit memanfaatkan pencak 

silat sebagai ilmu perang untuk memperluas wilayah teritorialnya 

Dikawasan melayu dapat ditemukan beladiri pencak silat dengan mengunakan 

istilah bermacam-macam, seperti di semananjung malaysia dan singapura di gunakan 

istilah bersilat, gayong, cekak. Di Thailand, di provinsi pattani, satun dan Narathiwat 
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digunakan istilah bersilat juga. Sementara di Filipina selatan digunakan istilah pasilat. 

Ini membuktikan bahwa beladiri ini bersumber dari Indonesia, karena bila di urutkan 

perkembangnnya mereka meyakini pernah berguru dengan orang Indonesia. 

Pada masa kelahirannya, pencak silat lebih berfungsi pada upaya 

mempertahankan diri dari ancaman, khususnya yang datang dari sesama manusia. 

Dengan demikian tekanan utamanya adalah pembelaan diri. Seiring perkembangan 

peradaban masyarakat rumpun melayu fungsi pencak silatpun semakin meluas bukan 

hanya lagi berfungsi sebagai alat beladiri, namun juga sebagai sarana olahraga, 

sebagai alat pendidikan jasmani, rohani, dan sosial. Pencak silat bukan lagi hanya 

berfungsi sebagai alat beladiri (Teknis), namun juga sebagai sarana olahraga 

(Atletika), sarana mencurahkan kecintaan pada rasa keindahan (estetika) dan sebagai 

alat pendidikan mental dan rohani (etika). 

Sebagai suatu cabang olahraga beladiri, pencak silat memiliki gerakan-

gerakan unik yang melibatkan semua komponen tubuh manusia. Gerakan-gerakan 

tersebut dalam suatu sistematika gerak yang disebut dengan jurus. Jurus merupakan 

rangkaian teknik-teknik dasar dalam bentuk tangkisan, pukulan, tendangan, 

tangkapan, jatuhan dan bantingan. Kemahiran dalam penggunaan teknik-teknik 

pencak silat yang di bagi menjadi teknik belaan dan serangan, haruslah di awali 

dengan penguasaan dasar secara baik dan benar. 
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Pencak silat dalam gerakannya berbeda antara daerah satu dengan daerah 

lainnya. Untuk daerah pegunungan, pada umumnya di tandai dengan sikap kuda-kuda 

yang kokoh dan gerak lengan yang lincah. Sedangkan untuk daerah-daerah datar 

ditandai dengan sikap kuda-kuda yang ringan dan olah gerak kaki yang lincah. 

Perbedaan tersebut disebabkan kondisi daerah dan bentuk ancamannya, termasuk 

jenis senjata yang digunakannya. Jurus-jurus yang digunakan untuk membela diri 

banyak di ilhami dari olah gerak binatang-binatang, seperti macan, monyet, liar, 

bangau dan lain-lainnya. 

Dengan aneka ragam situasi geografis dan etnologis serta perkembangan 

zaman yang dialami oleh bangsa Indonesia, Pencak Silat dibentuk oleh situasi dan 

kondisinya. Kini Pencak Silat kita kenal dengan wujud dan corak yang beraneka 

ragam, namun mempunyai aspek-aspek yang sama 

Di dunia internasional Pencak Silat menjadi istilah resmi sejak dibentuknya 

Organisasi Federatif Internasional yang diberi nama Persekutuan Pencak Silat Antara 

Bangsa, disingkat PERSILAT, di Jakarta pada. tahun 1980. 

2.1.4.2 Ciri Khas dan Karakteristik Pencak Silat 

Pada zaman kini pencak silat telah dijadikan wahana pendidikan bagi generasi 

muda yang berkualitas. Perguruan-perguruan pencak silat menghasilkan manusia-

manusia yang mentalitasnya, cerdas, tegas, dan terampil, berprilaku terpuji serta 

mempunyai budi pekerti luhur, berwibawa disegani dan panstas menjadi panutan di 
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lingkungan masyarakat. Orang-orang seperti inilah yang kemudian disebut 

“Pendekar”. 

Sebagai ilmu beladiri khas Indonesia, pencak silat memiliki ciri umum dan 

ciri khusus berbeda dengan beladiri yang sejenis yang berasal dari belahan dunia 

yang lain, ciri-ciri tersebut adalah; 

Ciri – ciri umum pencak silat 

a. Pencak silat mempergunakan seluruh bagian tubuh dan anggota badan 

lainnya untuk membela diri. 

b. Pencak silat tidak memerlukan senjata tertentu, benda apapun dapat di 

jadikan senjata untuk membela diri. 

c. Pencak silat lahir dan tumbuh serasi dengan alam sekitar, adat sopan santun 

masyarakat, watak suku bangsa dan agama yang kesemuanya dalam 

wilayah Indonesia. 

Ciri khusus Pencak silat 

a. Sikap tenang namun selalu waspada 

b. Mempergunakan kelincahan, kelenturan, kecepatan, saat (timing) dan 

sasaran yang tepat disertai gerak reflek untuk menguasai lawan, bukan 

hanyua mengandalkan kekuatan dan tenaga saja. 
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c. Mempergunakan prinsip timbangan, permainan posisi lawandengan 

pemindahan titik berat badan. 

d. Memanfaatkan serangan dan tenaga lawan secara maksimal. 

e. Menghemat, menyalurkan tenaga yang minimal. 

2.1.4.3 Jenis dan Aliran pencak Silat 

Berdasarkan pada 4 aspek yang terdapat pada substansinya, wujud fisikal dan 

visual atau praktek pelaksanaan Pencak Silat dapat dikategorikan dalam 4 jenis. 

Praktek pelaksanaan dari masing-masing jenis Pencak Silat itu mempunyai tujuan 

tersendiri dan berdasarkan pada tujuan tersebut akan lebih menekankan pada salah 

satu aspek tertentu dengan tidak meniadakan aspek-aspek yang lain. 

Keempat jenis Pencak Silat tersebut adalah : 

1. Pencak  Silat Mental-Spiritual atau Pencak Silat Pengendalian Diri 

(karena wujud fisikal dan visual mental-spiritual adalah pengendalian 

diri), yang praktek pelaksanaannya bertujuan untuk memperkuat 

kemampuan mengendalikan diri dan karena itu lebih menekankan 

pada aspek mental-spiritual. 

2. Pencak Silat Beladiri, yang praktek pelaksanaannya bertujuan untuk 

pembelaan diri secara efektif dan karena itu lebih nenekankan pada 

aspek beladiri. 
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3. Pencak Silat Seni, yang praktek pelaksanaannya bertujuan untuk 

mempertunjukkan keindahan gerak dan karena itu lebih menekankan 

pada aspek seni. 

4. Pencak Silat Olahraqa, yang praktek pelaksanaannya bertujuan untuk 

memperoleh kesegaran jasmani dan prestasi keolahragaan dan karena 

itu lebih menekankan pada aspek olahraga. 

Aspek-aspek yang tidak menjadi fokus masih tetap terlihat dengan kadar yang 

berbeda, ada yang jelas dan ada yang samar-samar. Karena itu, masing-masing jenis 

Pencak Silat itu tetap mempunyai 4 aspek sebagai satu kesatuan dan kebulatan. 

Masing-masing memiliki nilai-nilai etis (mental-spiritual), teknis (beladiri), estetis 

(seni) dan sportif (olahraga) sebagai satu kesatuan. 

Praktek pelaksanaan "jurus" dari masing-masing jenis Pencak Silat dilakukan 

dengan gaya yang bermacam-macam. Gaya unik dengan ciri-cirinya yang menonjol 

dan mudah dibedakan dari gaya lainnya, disebut "aliran" Pencak Silat. Bagaimana 

pun wujud keunikan suatu gaya (aliran), nilai-nilai keempat aspek Pencak Silat, yakni 

etis, teknis, estetis dan sportif sebagai satu kesatuan tetap ada dan terlihat • Jika tidak, 

ia tidak mempunyai nilai sebagai aliran Pencak Silat. Membedakan aliran-aliran 

Pencak Silat tidak mudah dan hanya dapat dilakukan oleh mereka yang ahli dan 

betul-betul memahami berbagai "jurus" Pencak Silat. Perbedaan aliran hanya 

menyangkut segi praktek fisikal dan tidak menyangkut segi mental-spiritual dan 

falsafah. 



44 
 

Dalam dunia Pencak Silat, aliran bukanlah faham atau mazhab. Karena itu 

jenis dan aliran Pencak Silat apapun tetap dijiwai falsafah budi pekerti luhur dan 

mempunyai aspek mental-spiritual sebagai aspek pengendalian diri. 

Pada jenis Pencak Silat Beladiri, terdapat aliran yang menggunakan "tenaga 

supernatural" dalam gaya pelaksanaan "jurus"nya. Tenaga supranatural yang disebut 

"tenaga dalam", "tenaga dasar" atau "tenaga tambahan" ini merupakan penguat 

"jurus" atau kekebalan badan. Adanya aliran yang menggunakan "tenaga 

supernatural" telah memperkaya Pencak Silat. 

2.2  Kerangka Pemikiran 

Manfaat dari kerangka pemikiran adalah memberikan arah bagi proses 

penelitian dan terbentuknya presepsi yang sama antara peneliti dan orang lain (dalam 

hal ini pembaca, atau orang yang membaca hasil penelitian ini) terhadap alur-alur 

berpikir peneliti dalam rangka membentuk hipotesis riset secara logis. 

Serupa dengan pengertian diatas, kerangka berpikir dalam suatu penelitian 

perlu dikemukakan apabila peneliti tersebut berjenaan atau berkaitan dengan variabel 

atau fokus penelitian. “Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya 

terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal”. 

(Sugiyono, 2008:92). 
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2.2.1 Transformasi Identitas 

2.2.1.1 Pengertian Transformasi Identitas 

Dalam bukunya Deddy Mulyana (2002:231), kutipan dari Anselm Strauss 

(1959) menyebutkan bahwa “Transformasi identitas adalah mengisyaratkan penilaian 

baru tentang diri pribadi dan orang-orang lain, tentang peristiwa-peristiwa, tindakan-

tindakan dan obyek-obyek”. Menurut perspektif teori interaksi simbolik, transformasi 

identitas menyangkut perubahan spikologi. Perubahan ini dapat diidentifikasi melalui 

pelakunya yang menjadi berbeda dari sebelumnya. Strauss mengakui melalui 

transformasi persepsi seseorang bersifat irrevisible, artinya sekali berubah tidak bisa 

kembali lagi. 

Transformasi identitas adalah sebuah proses dinamis meliputi pilihan-pilihan 

yang disengaja, bukan kondisi yang kekal dan tidak dapat dielakan. Makna dan nilai 

dibangun individu melalui aturan budaya yang dimiliki bersama oleh kelompok-

kelompok tertentu, namun bukan suatu yang ganjil bagi seseoarng untuk berpindah 

dari satu aturan ke aturan lainnya, ataupun bergerak di antara keanekaragaman 

identitas sosial. “Seseorang yang sudah mengalami transformasi identitas akan 

membangun citra dan kesan yang berbeda baik dari sikap, prilakum obrolan, mind set 

dan memungkinan seseorang akan mempunyai kepribadian ganda”. (Mulyana 

2007:165). 
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Berdasarkan aturan-aturan ini mencakup „kesetiaan primordial‟ (primordial 

attachments), seperti bahasa dan ikatan keagamaan, yang telah dipelajari dan 

terbentuk pada masa kecil, begitu juga dengan aturan-aturan baru yang dipelajari 

kemudian. Dengan perhitungan atau „instrumental‟ berpindah dari suatu aturan ke 

aturan lain yang mungkin tidak serta merta konsisten dengan tujuan-tujuan yang 

diakui atau dianggap secara publik sebagai aturan-aturan asal. Lagi pula, setiap 

rangkaian proses dan interaksi menggabungkan elemen-elemen identitas sebelumnya 

yang disesuaikan atau yang ditemukan kembali, dengan identitas yang baru 

diciptakan atau yang sesuai dengan situasi khusus. Dengan kata lain, penetapan 

identitas pada waktu atau keadaan tertentu merupakan hasil dari aktor, yang 

diasosiasikan oleh aktor-aktor yang berbeda dengan identitasnya sendiri, dalam 

hubungannya dengan identitas orang lain atau komunitas yang digaulinya. 

2.2.1.2 Proses Transformasi Identitas 

Sebuah aspek dari proses transformasi adalah kebutuhan akan penerimaan atau 

pengakuan orang lain atas identitas yang diyakini atau yang diakui. Sementara 

identifikasi diri merupakan sesuatu yang penting,kesuksesan pada tingkat pribadi 

sekalipun tergantung pada respon orang lain, yang mendorong terjadinya penegasan 

sebuah identitas independen. Karena kita tak sepenuhnya mampu mengontrol 

bagaimana orang lain memandang kita, karena kita tak sepenuhnya mampu 

mengontrol bagaimana orang lain memandang kita, kita perlu bernegosiasi dengan 

mereka tentang bagaimana mereka memandang identitas kita dan bagaimana mereka 
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terkait dengan pandangan itu menurut perspektif mereka sendiri. Oleh karena itu, 

tidak ada yang namanya identitas-identitas yang terisolasi atau yang berdiri sendiri 

karena watak dan hasil dari proses penentuan identitas-identitas dimaksud bisa 

berubah dan tidak pasti. 

Dalam bukunya Deddy Mulyana metode penelitian komunikasi (2007:165) 

kutipan dari teori (straus 1959) menyebutkan tentang transformasi identitas secara 

radikal yang terbagi kedalam karakteristik seperti pencucian otak dan konversi seperti 

perspektif orang untuk membangun kesetiaan atau mengeksistensikan keberadaan 

dirinya maka secara tidak langsung dia akan beradaptasi dengan lingkungannya. 

Sebagai kesimpulan, konsep identitas bisa didefinisikan secara luas atau sempit, 

tergantung pada aktor, konteks dan tujuan. Sering konsep identitas merupakan sebuah 

aturan untuk wacana moral dan politik atau pengganti bagi aneka tujuan, baik yang 

dinyatakan ataupun tidak. Termasuk bagaimana kita mendefinisikan diri kita sendiri, 

dimana dan kapan, untuk tujuan apa, begitu juga bagaimana orang lain menerima dan 

berhubungan dengan kita, bagaimana meraka bereaksi pada satu aspek identitas kita 

dan yang lainnya. Apakah kolektif atau personal, identitas mencangkup serangkaian 

tindakan, motivasi, komitmen subtantif dan afiliasi instrumental. 
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2.2.1.3 Model Komunikasi Transformasi Identitas 

Gambar 2.1 

Model Transformasi Identitas 
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Dialog Dengan Diri 

Isolasi Diri 

Dukungan oleh dialog diri banyak 

 informasi dan kebimbang  

perasaan yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Metode penelitian Komunikasi, Deddy Mulyana (2007:170) 
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2.2.2  Interaksi Simbolik 

Sejarah Teori Interaksionisme Simbolik tidak bisa dilepaskan dari pemikiran 

George Herbert Mead (1863-1931). Mead membuat pemikiran orisinal yaitu “The 

Theoretical Perspective” yang merupakan cikal bakal “Teori Interaksi Simbolik”. 

Dikarenakan Mead tinggal di Chicago selama lebih kurang 37 tahun, maka 

perspektifnya seringkali disebut sebagai Mahzab Chicago. 

Dalam terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat non verbal dan pesan 

verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak yang 

terlibat dalam suatu interaksi merupakan satu bentuk simbol yang mempunyai arti 

yang sangat penting. 

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang lain, 

demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian isyarat berupa simbol, 

maka kita dapat mengutarakan perasaan, pikiran, maksud, dan sebaliknya dengan cara 

membaca simbol yang ditampilkan oleh orang lain. 

Sesuai dengan pemikiran-pemikiran Mead, definisi singkat dari tiga ide dasar 

dari interaksi simbolik adalah : 

a. Mind (pikiran) - kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai 

makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran 

mereka melalui interaksi dengan individu lain. 
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b. Self (diri pribadi) - kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari 

penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksionisme 

simbolis adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan 

tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya. 

c. Society (masyarakat) - hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan 

dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan tiap individu 

tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, 

yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran 

di tengah masyarakatnya. 

Tiga tema konsep pemikiran George Herbert Mead yang mendasari interaksi 

simbolik antara lain: 

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia, 

Tema ini berfokus pada pentingnya membentuk makna bagi perilaku manusia, 

dimana dalam teori interaksi simbolik tidak bisa dilepaskan dari proses komunikasi, 

karena awalnya makna itu tidak ada artinya, sampai pada akhirnya di konstruksi 

secara interpretif oleh individu melalui proses interaksi, untuk menciptakan makna 

yang dapat disepakati secara bersama dimana asumsi-asumsi itu adalah sebagai 

berikut : Manusia, bertindak, terhadap, manusia, lainnya berdasarkan makna yang 

diberikan orang lain kepada mereka, Makna diciptakan dalam interaksi antar 

manusia, Makna dimodifikasi melalui proses interpretif . 
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2. Pentingnya konsep mengenai diri (self concept) 

Tema ini berfokus pada pengembangan konsep diri melalui individu tersebut 

secara aktif, didasarkan pada interaksi sosial dengan orang lainnya dengan cara antara 

lain : Individu-individu mengembangkan konsep diri melalui nteraksi dengan orang 

lain, Konsep diri membentuk motif yang penting untuk perilaku Mead seringkali 

menyatakan hal ini sebagai : ”The particular kind of role thinking – imagining how 

we look to another person” or ”ability to see ourselves in the reflection of another 

glass”. 

3. Hubungan antara individu dengan masyarakat. 

Tema ini berfokus pada dengan hubungan antara kebebasan individu dan 

masyarakat, dimana norma-norma sosial membatasi perilaku tiap individunya, tapi 

pada akhirnya tiap individu-lah yang menentukan pilihan yang ada dalam sosial 

kemasyarakatannya. Fokus dari tema ini adalah untuk menjelaskan mengenai 

keteraturan dan perubahan dalam proses sosial.  

“Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah : Orang dan 

kelompok masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial, 

Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial perilaku manusia 

harus dipahami dari sudut pandang subyek. Dimana teoritis interaksi 

simbolik ini memandang bahwa kehidupan sosial pada dasarnya adalah 

interaksi manusia dengan menggunakan symbol-simbol”, (Deddy 

Mulyana, 200:70).  
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Inti pada penelitian ini adalah mengungkap bagaimana cara menggunakan 

simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang akan mereka sampaikan dalam 

proses komunikasi dengans sesama. 

 Dari sub fokus diatas dapat diadaptasikan oleh peneliti ke gambar untuk lebih 

jelas mengenai proses komunikasi yang dilakukan antara pendiri dan anggota 

Lembaga Seni Bela Diri Hikmatul Iman, dimana dalam proses komunikasi komunitas 

/ kelompok ini saling berkaitan satu sama lain, seperti gambar dibawah ini; 

Gambar 2.2 
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